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ABSTRAK

KALIBRAST DOSIMETER PERSPEKS MERAH. Suatu percobaan telah dilakukan untuk menentukan kurva kalibrasi
dosimeter perspeks merah dengan menggunakan dosimeter Fricke sebagal dosimeter pembanding. Di samping
itu, juga ditentukan pengdaiuh penyimpanan, suhu penyimpanan, dan kelembapan relatif pada perubahan [rapat
optik dosimeter perspeks merah yang telah diiradiasi. Hasil menunjukkan bahwa penyimpanan selama 72 | jam,
suhu penyimpanan antara 20 dan 30°C serta kelembapan relatif antara 40 dan 60Z) ctidak membdrikan
perubahan yang berarti pada rapat optik dosimeter yang telah diiradiasi. Kurva kalibrasi dosimeter

perspeks merah diperoleh dari peta perubahan rapat optik per unit tebal dengan dosis Cterserap. !

ABSTRACT
: |
i

CALIBRATION OF RED PERSPEX DOSEMETER. An experiment has been done to determine the calibration curve
of red perspex dosemeter, using a Fricke dosimeter as reference dosemeter. The effects of storage time,
storage temperature, and relative humidity on the optical density of irradiated red peropax doangn:nr
were also determined. The results showed that storage time up 72 hours, storage temperature betwee Z0
and 30°C and relatif humidity between 40 and 607 did not give meaningful effects on the optical depsity
of irradiated red perspex dosemeter. Calibration curve of red perspex dosemeter was obtained by ploFcing
optical density per unit thickness versus absorbed dose.

PENDAHULUAN kuan-perlakuan khusus seperti hainya

|

pada sistim dosimeter kimia. Akan teta-

Pada proses iradiasi dengan sinar L . ) o : |
pi di lain pihak sistim dosimeter plas-
gamma, diperlukan dosimeter sebagai pe- ) P . J ;
tik juga mempunyai kelemahan yaitu pada
ngukur dosis iradiasi agar dosis yang . i
umumnya rapat optik dosimeter yang |te-
diterima bahan yang diiradiasi .sesuai i .
lah diiradiasi sangat dipengaruhi oleh
deagan yang direncanakan. Dosimeter je- . ; .
T faktor lingkungan seperti suhu ling-
nis ini lebih dikenal sebagai dosimeter , 1
~kungan, kelembapan relatif, dan lama
rutin. Pada saat ini banyak sistem do-

penyimpanan setelah iradiasi (1). Salah
simeter berupa dosimeter plastik yang . ) '
satu dosimeter plastik vyang sem#kln
dapat digunakan untuk maksud tersebut . . -
luas penggunaannya sebagai dosimeter
Keuntungan sistem dosimeter plastik, . , . |
rutin 1alah dosimeter perspeks mﬁrah
baik yang berupa kepingan maupun an
& PLag ¥ dilk (2,3,4). Penentuan dosis iradiasi |de-
berupa film tipis adalah mudah dalam , . I
ngan dosimeter perspeks merah didasar-
penggunaannya, tidak memerlukan perla- )
kan pada perubahan rapat optik |do-

simeter sebelum dan .sesudah iradiasi,

* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN yang ditentukan secara spektrofotomeltri
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pada panjang gelombang 640 nm
WHITTAKER (4), kemampuan

(3) 4

Menurut ukur

‘dosis iradiasi dosimeter perspeks merah
meliputi daerah dosis iradiasi antara |
dan 50 kGy, dengan laju dosis antara ]
x 107 dan 1000 kGy detik |

ketelitian sekitar 2-37%.

» dengan

Pada dosis iradiasi di atas 40 kGy
hubungan

antara dosis iradiasi dengan
perubahan rapat optik dosimeter pers-—
peks merah menunjukkan suatu hubungan

yang tidak linier, oleh karena itu pada

pPenggunaannya, dosimeter perspek me-

rah perlu terlebih dahulu dikalibrasi

dengan dosimeter pembanding/acuan.
Dalam makalah ini disajikan hasil

percobaan tentang kalibrasi dosimeter

- perspeks merah dengan menggunakan dosi-

meter Fricke sebagai dosimeter pemban-—
ding. Kalibrasi dilakukan hanya pada
daerah yang linier. Selain itu diamatj

juga pengaruh pényimpanan, suhu penyim-
panan, dan kelembapan relatif pada ra-
pat optik dosimeter perspeks merah yang

telah diiradiasi.

BAHAN DAN METODE

Bahan.,

-yang digunakan dalam percobaan ini ada-

Dosimeter

perspeks merah

lah tipe 4034 AS, buatan U.K. Panel

on
Gamma and Electron Irradiation, Ing-
gris. Dosimeter berupa kepingan ber-

ukuran panjang 38 mm, lebar 12 mm serta

tebal' sekitar 3 mm. Fricke

Dosimeter
yang disiapkan menurut SCHESTED (5),

digunakan sebagai dosimeter acuan.
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Alat, Iradiator panorama serbaguné

dengan aktivitas pada saat percobaan
14

dilakukan, sebesar 7,95 x 10 qu
Tebal dosimeter perspeks merah diuku%
dengan IEEEEEEEE.EiEl, Gage Mitutoyo,|
Jepang. Spektrofotometer Hitachi Modeﬁ
U-2000, digunakan untuk mengukur rapad
optik dosimeter perspeks merah dan

|

laﬂ

. |
rutan Fricke. |
|

Persdiapan Dosimetern Penspeks Merah
dan Thad{iasi, Perspeks merah yang telah|

dikeluarkan dari pembungkusnya, dicuci|

dengan cara mencelupkannya secara ber-

|
|
|
lang-ulang ke dalam air suling yangi

diberi

beberapa tetes deterjen, kemu-

dian permukaan perspeks merah dibasuh

dengan menggunakan kertas halus yang

mengandung etanol. Setelah tebal ' pers-

peks merah diukur secara Eelitd, tra=

pat optik sebelum iradiasi ditentukan.

Iradiasi perspeks merah dilakukan pada

laju dosis yang telah ditentukan dengan |

dosimeter

Fricke yaitu sekitar 4 kGy
jam“] Sedang dosis iradiasi berkisar
antara 5 dan 50 kGy. Pengukuran rapat

optik perspeks merah sebelum dan sesu-

dah iradiasi dilakukan dengan spektro-

fotometer pada panjang gelombang 640
nm.

Pada percﬁbaan ini diamati, juga
pengaruh kelembapan relatif, suhuﬂ dan
waktu penyimpanan pada perubahan rapat
optik dosimeter setelah iradiasi.

Perhitungan Dosis Terserap, ' Dosis
terserap diukur dengan dosimeter +Fric-

ke, dan dihitung menurut SCHESTED (5)




menggunakan persamaan,

Dimana,

D : dosis terserap dalam Gy

AOD : perubahan rapat optik dosi-
meter Fricke, ditentukan Se-
cara spektrofotometri pada
panjang gelombang 305 nm

t ¢ suhu saat dilakukan penentu-
an perubahan rapat optik do-

simeter fricke (15°C<t<35°C)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan laju dosis dalam dae-

" rah untuk melakukan iradiasi dosimeter

perspeks merah, diukur dengan menggu-

nakan dosimeter

Fricke. Tabel | me-

nunjukkan hasil penentuan laju doslis

pada daerah tersebut yaitu sebesar 4,55

kGy jamﬁl Dengan demikian pada daerah

tersebut dapat dilakukan iradiasi do-

simeter perspeks

merah dengan dosis

terencana.

Gambar | menunjukkan bahwa rapat

optik, setelah iradiasi, relatif stabil
sampai suhu pemanasan + 30°C dan akan

mengalami kenaikan yang cukup besar

apabila suhu pemanasan dinaikkan.

Gambar 2 menunjukkan bahwa rapat
optik dosimeter, setelah iradiasi, re-
latif stabil setelah disimpan selama |2
jam dalam ruang dengan kelembapan re-
latif

antara 30 dan 70%. Penyimpanan

lebih
dosimeter.

Gambar 3 menunjukkan bahwa r

i

I

|
lama akan menaikkan rapat oqtik

|

pat

|

optik dosimeter, setelah iradiasi, i3
|

latif stabil setelah penyimpanan |se-

lama + 72 jam pada suhu kamar (26-3q°C)

dengan kelembapan relatif antara SOidan
607. ‘ |

Tabel 2 memperlihéhkan hubuﬂgan

antara perubahan rapat optik dosimqter

per tebal dosimeter perspeks merah dan

terserap yang diukur dengan do-

‘Hi-

dosis
simeter Fricke. Dari data tersebut
buat kurva kalibrasi dosimeter perspkks
merah dengan persamaan garis, Y = 0,b06' ’
X + 0,032 (r = 0,981), seperti terlihat
pada Gambar 4, dimana dosimeter pers-
peks merah hanya dapat digunakan ant%ra

dosis 5 dan 35 kGy.

|
KESIMPULAN . I
|

Dari  hasil percobaan diperoleh
kurva kalibrasi dosimeter perspeks @e-
rah  sebagai dosimeter rutin untuk _ée—
ngukuran dosis iradiasi pada dae%ah
anatara 5 dan 35 kGy. Dengan mengéu—
nakan kurva kalibrasi ini dosime&er
perspeks merah dapat diguhakan sebaiai

pemantau dosis iradiasi pada proses

pengawetan makanan, sterilisasi, dan
proses radiasi lainnya. |

Hasil percobaan juga menunjdkkan

bahwa penyimpanan selama 72 jam, suhu
20 dan 30°C dan

relatif antara 40 dan 60%,

penyimpanan antara
kelembapan
tidak

memberikan perubahan pada rapat
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optik dosimeter perspeks merah yang

telah diiradiasi.
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Tabel 1, Penentuan laju d
Fricke, suhu pen

osis dengan menggunakan dosimeter
gukuran 259,

———

Waktu Perubahan Dosis Laju dosii
iradiasi rapat optik terserap (kxGy jam™)
(menit) (a0D) (kGy)
1 0,276 0,08 4,55
1,5 0,414 0,11 4,55
2 0,552 0,15 4,55
2,5 0,691 0,19 4,56
3 0,828 0,23 4,55
3,5 0,965 0,27 4,55
4 1,104 0,30 4,55
4,5 1,242 0,34 4,55
Laju dosis rata-rata 4,55

Tabel 2, Hubungan antara perubahan r
meter perspeks mer
dengan dosimeter F

apat optik per tebal dosi-
ah dan dosis terserap yang diukur

ricke,

Waktu Perubahan rapat optik per tebal (AOD mm"l) Dosis
%;:g;asi Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 ?ft:g§ft“ }:E;;rap
1 0,047 0,045 0,046 0,046 4,55
. (0,001)
2 0,093 0,089 0,088 0,090 9,10
(0,003) .
3 0,127 0,126 0,127 0,127 13,65
(0,001)
4 0,163 0,161 0,162 0,162 18,20
(0,001)
\ 5 0,189 0,192 0,189 0,190 22,75
(0,002)
6 0,213 0,212 0,212 0,212 27,30
(0,001)
7 0,231 0,234 0,232 0,232 31,85
(0,002)
8 0,258 0,257 0,258 0,258 36,40
: (0,001)
9 0,263 0,265 0,261 0,263 40,95
(0,002)
10 0,282 0,280 0,279 0,280 45,50
(0,002)
11 0,297 0,299 0,296 0,297 50,05
" 'simpangan baku
i
P— - T B R T T ———
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Gambar 1, Pengaruh pPemanasan setelah iradiasi
ad a
simeter perspeks merah, PASK 0SS oBelk do
Spekgrofotometer ¢ Hitachi u-2000
Penyimpanan : 2 jam setelah iradiasi
Kelembapan relatif : 60%
Panjang gelombang ! 640 nm
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Gambar 2, Pengeruh kelembapan relatif pudn rapat optik dosi-

meter perspeks merah,

Spektrofotometer
Panjang gelombang : 640 nm &
Suhu penyimpanan 126 - 30°C

: Hitachi 1J-2000
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Gambar 3, ngumh Penyimpansn setelah iradiasi pada rapat optik
dosimeter perspeks merah, yang diiradiasi pada berbagai
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Gambar 4, Kurva kalibrasi dosimeter perspeks merah,

Spektrofotometer : Hitachi U-2000
Panjang gelombang : 640 nm &
Suhu penyimpanan 26 - 30°C

Kelembapan relatif : 50 - 60%
0 : titik percobaan
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